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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan memetakan perkembangan riset tentang digitalisasi akuntansi pada Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi 

UMKM dalam mengadopsi teknologi akuntansi digital di Indonesia dan konteks global. Metode yang 

digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis artikel jurnal terindeks 

Scopus dan SINTA periode 2018–2023. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa digitalisasi 

akuntansi UMKM berkembang pesat seiring meningkatnya penetrasi teknologi digital, tuntutan 

transparansi keuangan, dan dorongan kebijakan pemerintah. Tiga tema dominan yang teridentifikasi 

adalah: (1) tantangan adopsi teknologi akuntansi digital pada UMKM, (2) peluang dan manfaat 

digitalisasi akuntansi bagi daya saing dan pertumbuhan UMKM, serta (3) peran ekosistem pendukung 

dalam mempercepat transformasi digital akuntansi UMKM. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun digitalisasi akuntansi membuka peluang besar bagi UMKM, kesenjangan literasi digital, 

keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya kesadaran akan pentingnya pencatatan keuangan yang tertib 

masih menjadi hambatan utama yang perlu diatasi secara sistematis. Penguatan ekosistem digital, 

program pelatihan yang berkelanjutan, dan kebijakan insentif yang tepat sasaran menjadi rekomendasi 

utama penelitian ini. 

 

Kata kunci: Digitalisasi Akuntansi, UMKM, Teknologi Keuangan, Systematic Literature Review, 

Transformasi Digital 

 

Abstrak 

This study aims to map research developments on accounting digitalization in Micro, Small, and 

Medium Enterprises (MSMEs) and to identify the challenges and opportunities faced by MSMEs in 

adopting digital accounting technologies in Indonesia and the global context. The method employed is 

a Systematic Literature Review (SLR) by analyzing journal articles indexed in Scopus and SINTA for 

the period 2018–2023. The findings reveal that MSME accounting digitalization has grown rapidly in 

response to increasing digital technology penetration, financial transparency demands, and 

government policy encouragement. Three dominant themes were identified: (1) challenges in adopting 

digital accounting technologies among MSMEs, (2) opportunities and benefits of accounting 

digitalization for MSME competitiveness and growth, and (3) the role of supporting ecosystems in 

accelerating digital accounting transformation among MSMEs. This study concludes that while 

accounting digitalization opens significant opportunities for MSMEs, gaps in digital literacy, 

infrastructure limitations, and low awareness of the importance of orderly financial recordkeeping 

remain major barriers that need to be systematically addressed. Strengthening the digital ecosystem, 

implementing sustainable training programs, and designing well-targeted incentive policies are the 

primary recommendations of this study. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian 

Indonesia yang menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap 

sekitar 97% tenaga kerja. Namun di balik kontribusi strategis tersebut, sebagian besar UMKM di 

Indonesia masih menghadapi persoalan mendasar dalam pengelolaan keuangan, khususnya terkait 

ketidaktertiban pencatatan akuntansi yang menjadi salah satu penghambat utama akses permodalan, 

pertumbuhan usaha, dan keberlanjutan bisnis jangka panjang. Digitalisasi akuntansi hadir sebagai solusi 

yang menjanjikan untuk menjawab tantangan tersebut, dengan menawarkan kemudahan, efisiensi, dan 

akurasi pengelolaan data keuangan yang sebelumnya hanya dapat dinikmati oleh perusahaan-

perusahaan berskala besar. Perkembangan pesat teknologi informasi, meluasnya penggunaan telepon 

pintar, dan semakin terjangkaunya layanan komputasi awan telah menciptakan peluang yang belum 

pernah ada sebelumnya bagi UMKM untuk mentransformasi praktik akuntansi mereka secara 

fundamental. 

Di tingkat global, gelombang digitalisasi telah mengubah lanskap akuntansi UMKM secara 

signifikan. Berbagai platform akuntansi berbasis cloud seperti Xero, QuickBooks, dan Wave telah 

mengdemokratisasi akses terhadap sistem akuntansi yang sebelumnya terlalu mahal dan kompleks bagi 

usaha kecil. Namun demikian, Wahyuni dan Setiawan (2022) menemukan bahwa tingkat adopsi 

teknologi akuntansi digital di kalangan UMKM Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan negara-

negara ASEAN lainnya, dengan kurang dari 20% UMKM yang menggunakan sistem pencatatan 

keuangan digital secara konsisten. Di sisi lain, Prasetyo dan Anggraini (2021) mengidentifikasi bahwa 

hambatan adopsi bukan semata-mata bersumber dari keterbatasan infrastruktur teknis, melainkan lebih 

banyak disebabkan oleh rendahnya literasi digital pelaku UMKM dan kurangnya pemahaman tentang 

manfaat nyata yang dapat diperoleh dari digitalisasi akuntansi. Kondisi ini menegaskan bahwa 

persoalan digitalisasi akuntansi UMKM merupakan tantangan yang bersifat multidimensi, menyentuh 

aspek teknologi, sumber daya manusia, regulasi, dan ekosistem pendukung secara bersamaan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan menggunakan pendekatan Systematic 

Literature Review (SLR) untuk mensintesis secara komprehensif temuan-temuan penelitian terdahulu 

tentang digitalisasi akuntansi UMKM dalam rentang waktu 2018–2023. Berbeda dari studi individual 

yang hanya mengkaji satu aspek tantangan atau peluang dalam konteks tertentu, pendekatan SLR 

memungkinkan peneliti untuk membangun gambaran yang lebih utuh dan terstruktur tentang lanskap 

riset digitalisasi akuntansi UMKM. Kurniawan dan Hartati (2022) menegaskan bahwa sintesis berbasis 

literatur sangat dibutuhkan dalam bidang akuntansi UMKM untuk mengintegrasikan bukti-bukti 

empiris yang tersebar dan menghasilkan kesimpulan yang lebih dapat digeneralisasi sebagai basis 

kebijakan. Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat akselerasi transformasi digital pasca pandemi 

COVID-19 yang telah mengubah secara dramatis cara UMKM beroperasi dan mengelola keuangan 

mereka, menciptakan baik tekanan maupun peluang baru yang perlu dipahami secara mendalam. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

(1) Apa saja tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi sistem akuntansi digital? (2) 

Peluang dan manfaat apa yang ditawarkan oleh digitalisasi akuntansi bagi daya saing dan pertumbuhan 

UMKM? dan (3) Faktor ekosistem apa yang paling menentukan keberhasilan transformasi digital 

akuntansi UMKM? Tujuan penelitian ini adalah: pertama, mensintesis bukti empiris tentang tantangan 

digitalisasi akuntansi UMKM secara sistematis; kedua, mengidentifikasi peluang dan manfaat nyata 

yang dapat diraih UMKM melalui adopsi teknologi akuntansi digital; dan ketiga, merumuskan 

rekomendasi kebijakan bagi pemerintah, perguruan tinggi, dan ekosistem pendukung dalam mendorong 

transformasi digital akuntansi UMKM secara inklusif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dan transparan dengan mengikuti protokol yang telah 

ditetapkan sejak awal guna menghasilkan sintesis ilmiah yang objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa penelitian berbasis tinjauan literatur 

sistematis merupakan bentuk penelitian ilmiah yang sah, di mana peneliti mengumpulkan, menyeleksi, 



JURASIMA: Journal of Entrepreneurship, Accountancy, Economy and Management 
Volume 1 Nomor 2  Bulan Agustus 2023 

 

37 
 

dan menganalisis sumber pustaka yang relevan secara metodis untuk menjawab pertanyaan penelitian 

yang telah dirumuskan. Pendekatan ini dipilih karena mampu memetakan perkembangan penelitian 

terdahulu, mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur, serta membangun landasan teoretis yang 

kokoh tentang digitalisasi akuntansi UMKM di berbagai konteks. 

Prosedur SLR dalam penelitian ini mencakup empat tahapan: identifikasi, penyaringan, 

penilaian kelayakan, dan sintesis literatur. Pencarian dilakukan melalui Scopus, Google Scholar, dan 

SINTA dengan kata kunci "digitalisasi akuntansi UMKM," "digital accounting SME," "cloud 

accounting small business," "financial technology MSME," dan "transformasi digital keuangan usaha 

kecil," dengan rentang waktu publikasi 2018–2023. Moleong (2021) menegaskan bahwa ketepatan 

dalam menentukan sumber data merupakan langkah kritis yang menentukan kualitas temuan secara 

keseluruhan. Kriteria inklusi meliputi artikel terindeks Scopus atau SINTA, berbahasa Indonesia atau 

Inggris, diterbitkan di jurnal peer-reviewed, dan berkaitan langsung dengan topik digitalisasi, teknologi 

akuntansi, atau transformasi digital pada UMKM. Artikel yang tidak memiliki relevansi langsung 

dengan akuntansi UMKM, bersifat opini tanpa data empiris, atau duplikat dari sumber yang sudah 

dimasukkan dieksklusi dari analisis. 

Dari total 378 artikel yang teridentifikasi pada pencarian awal, sebanyak 164 artikel lolos tahap 

penyaringan judul dan abstrak, dan setelah penilaian kelayakan teks penuh, 76 artikel dipilih sebagai 

corpus utama analisis. Sintesis temuan dilakukan menggunakan metode sintesis tematik (thematic 

synthesis) yang melibatkan pengkodean teks, pengembangan tema deskriptif, hingga pembangkitan 

tema analitik yang lebih interpretatif. Bungin (2022) menjelaskan bahwa sintesis dalam penelitian 

berbasis literatur merupakan proses interpretatif yang menuntut kepekaan peneliti dalam membaca dan 

menghubungkan makna dari berbagai sumber yang beragam. Keabsahan hasil dijaga melalui triangulasi 

sumber dan pengecekan konsistensi antar peneliti sebagaimana direkomendasikan oleh Noor (2021), 

yang menyatakan bahwa kredibilitas penelitian sangat bergantung pada konsistensi dan keterbukaan 

prosedur yang diterapkan sepanjang proses penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Tantangan Adopsi Teknologi Akuntansi Digital pada UMKM 

Hasil sintesis literatur secara konsisten menunjukkan bahwa tantangan adopsi teknologi 

akuntansi digital pada UMKM bersifat berlapis dan saling berkaitan satu sama lain. Tantangan terbesar 

yang paling dominan ditemukan dalam literatur adalah rendahnya literasi digital pelaku UMKM, yang 

mencakup ketidakmampuan mengoperasikan perangkat lunak akuntansi, kurangnya pemahaman 

tentang keamanan data digital, dan minimnya pengetahuan tentang manfaat jangka panjang dari sistem 

keuangan yang terdigitalisasi. Wahyuni dan Setiawan (2022) membuktikan bahwa lebih dari 65% 

pelaku UMKM di Indonesia yang belum mengadopsi sistem akuntansi digital menyebutkan 

ketidakmampuan teknis sebagai alasan utama, bukan semata-mata keterbatasan biaya. Temuan ini 

sejalan dengan Prasetyo dan Anggraini (2021) yang menemukan bahwa intervensi pelatihan yang 

berfokus pada peningkatan literasi digital secara signifikan meningkatkan niat dan kemampuan adopsi 

teknologi akuntansi di kalangan pelaku UMKM, bahkan pada segmen usia yang lebih tua sekalipun. 

Keterbatasan finansial dan infrastruktur juga ditemukan sebagai hambatan yang tidak dapat 

diabaikan, meskipun dampaknya bervariasi tergantung pada skala dan lokasi usaha. Nugroho dan 

Lestari (2022) mengidentifikasi bahwa biaya berlangganan platform akuntansi berbasis cloud, 

meskipun relatif terjangkau bagi usaha menengah, masih menjadi beban yang signifikan bagi usaha 

mikro dengan omzet yang sangat terbatas. Lebih jauh, ketidakstabilan koneksi internet di wilayah-

wilayah non-perkotaan menjadi hambatan infrastruktur yang secara langsung membatasi kemampuan 

UMKM di daerah terpencil untuk memanfaatkan solusi akuntansi berbasis cloud secara optimal. 

Rahayu dan Santoso (2023) menambahkan bahwa ketakutan akan keamanan dan kerahasiaan data 

keuangan juga menjadi hambatan psikologis yang signifikan, terutama di kalangan pelaku UMKM yang 

belum memiliki pengalaman dengan sistem penyimpanan data digital. 

Resistensi terhadap perubahan dan kelekatan pada sistem pencatatan konvensional ditemukan 

sebagai dimensi tantangan yang bersifat kultural dan perilaku. Firmansyah dan Dewi (2022) 

menemukan bahwa banyak pelaku UMKM yang telah menjalankan usahanya selama bertahun-tahun 

dengan sistem pencatatan manual merasa bahwa sistem tersebut sudah cukup dan tidak merasakan 

urgensi untuk beralih ke sistem digital. Anggraeni dan Kusuma (2021) memperkuat temuan ini dengan 



JURASIMA: Journal of Entrepreneurship, Accountancy, Economy and Management 
Volume 1 Nomor 2  Bulan Agustus 2023 

 

38 
 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi 

kemanfaatan (perceived usefulness) merupakan dua faktor psikologis yang paling menentukan niat 

adopsi teknologi akuntansi digital, sehingga strategi sosialisasi yang efektif harus mampu meyakinkan 

pelaku UMKM bahwa digitalisasi akuntansi adalah langkah yang praktis dan menguntungkan secara 

nyata, bukan sekadar tuntutan teknis yang membebani. 

 

Peluang dan Manfaat Digitalisasi Akuntansi bagi Daya Saing dan Pertumbuhan UMKM 

Tema kedua yang mendominasi literatur adalah eksplorasi empiris tentang berbagai peluang 

dan manfaat konkret yang dapat diraih UMKM melalui adopsi sistem akuntansi digital. Hasil temuan 

secara konsisten menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memberikan dampak positif yang terukur 

terhadap kinerja keuangan dan daya saing UMKM. Santoso dan Marlina (2022) menemukan bahwa 

UMKM yang telah mengadopsi sistem akuntansi digital menunjukkan tingkat akurasi laporan keuangan 

yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan UMKM yang masih menggunakan pencatatan manual, 

karena otomatisasi proses mengurangi risiko kesalahan manusia (human error) dalam entri data dan 

kalkulasi. Peningkatan akurasi ini pada gilirannya memperkuat posisi UMKM dalam mengajukan 

permohonan kredit kepada lembaga keuangan, karena laporan keuangan yang akurat dan terstruktur 

menjadi syarat utama dalam proses penilaian kelayakan kredit. 

Efisiensi waktu dan biaya operasional merupakan manfaat langsung lain yang paling banyak 

dilaporkan dalam literatur. Kurniawan dan Hartati (2022) menemukan bahwa UMKM yang 

menggunakan platform akuntansi digital menghemat rata-rata 40% waktu yang sebelumnya digunakan 

untuk kegiatan pencatatan dan rekonsiliasi keuangan manual, yang berarti waktu tersebut dapat 

dialihkan untuk kegiatan produktif seperti pengembangan produk, perluasan pasar, dan peningkatan 

layanan pelanggan. Yulianto dan Fitriani (2023) menambahkan bahwa integrasi antara sistem akuntansi 

digital dengan platform e-commerce dan perbankan digital memungkinkan UMKM untuk melakukan 

rekonsiliasi transaksi secara otomatis dan real-time, menghilangkan jeda informasi yang sebelumnya 

sering menyebabkan masalah arus kas dan kesalahan manajemen persediaan. 

Akses terhadap pembiayaan dan ekosistem keuangan formal merupakan peluang strategis yang 

paling transformatif yang ditawarkan oleh digitalisasi akuntansi bagi UMKM. Hidayat dan Wijaya 

(2021) menemukan bahwa UMKM dengan rekam jejak keuangan digital yang lengkap dan terstruktur 

memiliki probabilitas yang jauh lebih tinggi untuk mendapatkan persetujuan kredit dari perbankan 

maupun platform fintech lending dibandingkan UMKM tanpa rekam jejak keuangan digital. Temuan 

ini sangat signifikan mengingat akses terhadap modal merupakan salah satu kendala paling mendasar 

yang menghambat pertumbuhan dan skalabilitas UMKM di Indonesia. Permatasari dan Nugroho (2022) 

menambahkan bahwa digitalisasi akuntansi juga membuka peluang bagi UMKM untuk berpartisipasi 

dalam rantai pasok perusahaan-perusahaan besar yang mensyaratkan mitra usahanya memiliki sistem 

keuangan yang transparan dan teraudit, sehingga digitalisasi akuntansi bukan hanya instrumen 

manajerial internal tetapi juga pintu gerbang menuju pasar dan mitra bisnis yang lebih luas. 

Kemampuan pengambilan keputusan berbasis data merupakan dimensi manfaat yang semakin 

mendapat perhatian dalam literatur terkini. Setiajatnika dan Maulida (2021) menemukan bahwa pelaku 

UMKM yang telah menggunakan sistem akuntansi digital secara konsisten menunjukkan kemampuan 

analisis keuangan yang lebih baik, lebih cepat dalam mendeteksi tren penjualan, lebih akurat dalam 

memproyeksikan arus kas, dan lebih responsif dalam mengambil keputusan operasional berdasarkan 

data aktual dibandingkan pelaku UMKM yang mengandalkan intuisi atau catatan manual yang tidak 

terstruktur. Rosyidi dan Fatmawati (2022) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa fitur 

dashboard dan visualisasi data pada platform akuntansi modern memungkinkan pelaku UMKM tanpa 

latar belakang akuntansi sekalipun untuk memahami kondisi keuangan usaha mereka secara intuitif dan 

membuat keputusan yang lebih terinfomasi. 

 

Peran Ekosistem Pendukung dalam Mempercepat Transformasi Digital Akuntansi UMKM 

Tema ketiga yang menonjol dalam literatur adalah analisis tentang bagaimana ekosistem 

pendukung, yang mencakup kebijakan pemerintah, peran perguruan tinggi, platform teknologi, dan 

komunitas usaha, membentuk kecepatan dan kedalaman adopsi digitalisasi akuntansi di kalangan 

UMKM. Studi komparatif antara daerah dengan ekosistem digital yang kuat dan yang masih lemah 

secara konsisten menunjukkan bahwa dukungan ekosistem merupakan faktor yang sama pentingnya 

dengan kapasitas internal UMKM dalam menentukan keberhasilan transformasi digital. Munawaroh 
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dan Septiani (2021) menemukan bahwa program pendampingan yang melibatkan kolaborasi antara 

pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan penyedia platform teknologi terbukti menghasilkan tingkat 

adopsi digitalisasi akuntansi yang jauh lebih tinggi dibandingkan program pelatihan tunggal yang 

dilaksanakan tanpa pendampingan lanjutan. 

Peran pemerintah dalam menciptakan kebijakan dan insentif yang mendorong digitalisasi 

akuntansi UMKM mendapat perhatian yang signifikan dalam literatur. Priyanto dan Kartika (2023) 

menganalisis bahwa implementasi program digitalisasi UMKM oleh Kementerian Koperasi dan UKM, 

yang mencakup subsidi platform akuntansi digital dan pelatihan literasi keuangan digital, telah 

menunjukkan dampak positif yang terukur pada peningkatan adopsi teknologi akuntansi di kalangan 

UMKM penerima manfaat. Namun demikian, Handoko dan Setiawan (2021) mengingatkan bahwa 

efektivitas program pemerintah sangat bergantung pada konsistensi implementasi, kualitas fasilitator 

yang terlibat, dan kesesuaian antara solusi yang ditawarkan dengan kebutuhan spesifik UMKM di 

berbagai sektor dan wilayah. Program yang dirancang secara generik tanpa mempertimbangkan 

keragaman karakteristik UMKM cenderung menghasilkan adopsi yang bersifat sementara dan tidak 

berkelanjutan. 

Perguruan tinggi ditemukan memiliki potensi peran yang belum sepenuhnya dioptimalkan 

dalam ekosistem digitalisasi akuntansi UMKM. Adiningsih dan Paramita (2022) menemukan bahwa 

program pengabdian masyarakat berbasis akuntansi digital yang dirancang dengan pendekatan 

pendampingan jangka panjang, bukan sekadar pelatihan satu kali, menghasilkan peningkatan 

kompetensi digital yang jauh lebih signifikan dan bertahan lebih lama di kalangan pelaku UMKM yang 

menjadi mitra binaan. Hendrianto dan Saputra (2021) menyimpulkan bahwa integrasi antara kurikulum 

akuntansi di perguruan tinggi dengan kebutuhan nyata digitalisasi UMKM, termasuk melalui program 

magang dan proyek konsultasi berbayar dengan UMKM lokal, dapat menciptakan sinergi yang saling 

menguntungkan antara dunia akademik dan ekosistem UMKM secara keseluruhan. 

 

Kesenjangan Riset dan Agenda Penelitian Masa Depan 

Sintesis literatur ini mengidentifikasi beberapa kesenjangan riset yang signifikan dan perlu 

dijembatani oleh penelitian-penelitian berikutnya. Pertama, sebagian besar penelitian tentang 

digitalisasi akuntansi UMKM masih berfokus pada UMKM di perkotaan dan kota-kota besar, sementara 

realitas UMKM di wilayah pedesaan dan daerah terpencil yang menghadapi tantangan infrastruktur 

yang jauh berbeda masih sangat kurang terwakili dalam literatur. Kedua, penelitian tentang dampak 

jangka panjang digitalisasi akuntansi terhadap kelangsungan usaha dan pertumbuhan UMKM masih 

sangat terbatas, karena sebagian besar studi yang ada bersifat cross-sectional dan tidak mampu 

menangkap dinamika perubahan yang terjadi seiring berjalannya waktu. Ketiga, aspek keamanan siber 

dan perlindungan data dalam konteks akuntansi digital UMKM masih sangat jarang dieksplorasi, 

padahal isu ini semakin kritis seiring dengan meningkatnya ancaman kejahatan siber terhadap data 

keuangan usaha kecil. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi akuntansi UMKM merupakan bidang yang 

memiliki urgensi tinggi dan kompleksitas yang signifikan, di mana tantangan dan peluang hadir secara 

bersamaan dan saling berinteraksi dalam ekosistem yang dinamis. Tantangan adopsi yang bersifat 

multidimensi, mencakup literasi digital, keterbatasan infrastruktur, dan resistensi kultural, harus 

direspons dengan strategi yang tidak kalah komprehensif dan terkoordinasi. Di sisi lain, peluang yang 

ditawarkan oleh digitalisasi akuntansi, mulai dari peningkatan akurasi laporan keuangan, efisiensi 

operasional, akses pembiayaan, hingga pengambilan keputusan berbasis data, menjadikan transformasi 

digital akuntansi sebagai investasi strategis yang sangat menguntungkan bagi kelangsungan dan 

pertumbuhan UMKM. Secara keseluruhan, keberhasilan digitalisasi akuntansi UMKM bukan 

ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan oleh sinergi antara kapasitas internal UMKM, dukungan 

ekosistem yang kuat, dan kebijakan yang tepat sasaran dari seluruh pemangku kepentingan. 

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat dikemukakan. Bagi 

pemerintah, program digitalisasi UMKM perlu dirancang dengan pendekatan yang tersegmentasi 

berdasarkan skala usaha, sektor, dan wilayah, disertai dengan mekanisme pendampingan yang 
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berkelanjutan pasca pelatihan agar adopsi teknologi akuntansi digital bersifat permanen dan tidak 

sekadar seremonial. Bagi perguruan tinggi, kurikulum akuntansi dan program pengabdian masyarakat 

perlu diintegrasikan lebih erat dengan kebutuhan nyata digitalisasi UMKM, termasuk melalui 

pengembangan modul pelatihan yang kontekstual dan berbasis kasus nyata. Bagi penyedia platform 

teknologi, pengembangan antarmuka yang lebih sederhana, dukungan bahasa lokal, dan model harga 

yang lebih terjangkau bagi usaha mikro perlu menjadi prioritas agar solusi digital akuntansi benar-benar 

inklusif dan dapat diakses oleh seluruh segmen UMKM. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan studi longitudinal dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna menguji dampak 

jangka panjang digitalisasi akuntansi terhadap kinerja dan kelangsungan UMKM, serta mengeksplorasi 

secara lebih mendalam dimensi keamanan siber dan perlindungan data dalam ekosistem akuntansi 

digital UMKM. 
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